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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
TERJADINYA PERSONAL FRAUD PADA
PERUSAHAAN FINANCE DI KOTA
PEKANBARU

ABSTRAK
Oleh

ULEA APNI
NPM : 145310014

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penegakan peraturan,
keefektifan pengendalian internal, asimetri informasi, keadilan distributif,
keadilan prosedural, komitmen organisasi dan budaya etis organisasi terhadap
kecenderungan kecurangan (fraud) Pada Perusahaan finance di Kota Pekanbaru.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan metode kuesioner yang disebarkan kepada responden dalam
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah. para karyawan di 15 perusahaan
finance di Pekanbaru. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 75 orang. Dengan pertimbangan sekurang-kurangnya staff bagian
akuntannya, Kasir dan kolektor, sehingga:\ besar sampel berjumlah 75
orang.Metode analisis data yang" ‘dilakukan adalah menggunakan metode
deskriptif yaitu menganalisis data dengan cara mengumpulakan data dan untuk
menjelaskan situasi dan kondisi yang dijumpai dalam penelitian dilapangan
kemudian dibandingkan dengan berbagai teori dan_diambil kesimpulan dan
diberikan saran. Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
bantuan program komputer SPSS.

Hasil pengujian hipotesis: melalui hasil uji t diketahui untuk variabel
penegakan peraturan, keadilan distributif, asimetri informasi, keadilan prosedural,
komitmen organisasi dan budaya etis organisasi tidak berpengaruh terhadap.
Kecenderungan kecurangan akuntansi pada perusahaan finance di Kota
Pekanbaru.  Sedangkan pengendalian internal  berpengaruh  terhadap
Kecenderungan kecurangan akuntansi pada perusahaan finance di Kota
Pekanbaru.

Kata Kunci : Penegakan Peraturan, Keefektifan Pengendalian Internal,
Asimetri Infomasi, Keailan Distributif, Keadilan Prosedural,
Komitmen Organisasi dan Budaya Etis Organisasi Terhadap
Kecenderungan Keurangan (Fraud)
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ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING OCCURRENCE OF PERSONAL
FRAUDS ON FINANCE COMPANY IN THE
PEKANBARU CITY

of regulatory
, distributive
ational ethical
Pekanbaru.
_ _ s by using a
questionnaire i ] ted tc oN Fhe population in
this study € ces inance 0 The number of
i were 75 people. With of at least the
sample size is 75
d that is analyzing

Keywords: Regulatory Enforcement, Effectiveness of Internal Control,
Information Asymmetry, Distributive Accountability, Procedural
Justice, Organizational Commitment and Organizational Ethical
Culture Against Fraud
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BAB |

PENDAHULUAN

har syaditerapkan.

Menyimpa euangan yang di

&
4@
sajikan p : aranii  (2012)
menegaska ﬁ
salah saji m
saji materil

laporankeuan

kecurangan/penyelewengan. Kc ni dapat diatur oleh perusahaan.
Tekanan yaituinsentif yng mendorong seseorang melakukan
kecuragan/penyelewengan karena tuntutangaya hidup, ketidak berdayaan dalam
keuangan, Rasionalisasi bagian  terpenting dalam kecuranngan,
rasionalisasi/alasan mengakibatkan pelaku kecurangan mencarii pembenaran

atasperbuatanya.



Kecurangan dilakukan bila ada kesempatan orang harus memiliki aksess
terhadapaset atau wewenang mengatur prosedur yang memperkenankan
dilakukannya kecurangan. Je-~~*~= *-=7gungjawab, otorisasi membuka peluang
untuk melakukan-kecurangal ' ninimalisisr peluang atau harapan untuk
melakukan kecurangan/penyelewengan maka di perlukan pengendalian internall.
Pengendalian internal merupakan: struktur-organisasi, ukuran-ukuran atau metode
yang dikoordinasikan agar menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan
keandalan data akuntansii, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhi
kebijakan manajemen. Pengendalian internal dibuat untuk memberiikan keamanan
terhadap assets dari pemborosan, kecurangan dan ketidakefisienan pengguna serta
untuk meningkatkan ketelitian dan tingkat kepercayaan dalam.laporan keuangan.
Selain penegakanperaturan dan pengendalian internal faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi terjadinya fraud pada perusahaan adalah asimetri informasi,

budaya organisasi, keadilan distributif, keadilan prosedural dan komitmen

organisasi.

Asimetrii inforomsi situasi pihak perusahaan mengetahuii informasi/fakta
makin baik dibandingkan bagtan perusahaan luar. Bila mengalami ketimpangan
informasi diantara pengguna dan pengelolal. bisa memberikan peluang bagi

pengelola melakukan kecurangan.

Selain asimetri informasi, komitmen organisasi juga merupakan faktor
yang mempengaruhi terjadinya fraud. Kurniawan (2011) menegaskan keadaan
dimana seseorang memihak organisasi serta tujuan keinginanya mempertahankan

keanggotannya didalam orgnisasi.



berikutnya faktor yang mempengaruhi terjadinya fraud yaitu budaya
organisasi, Budaya organisasi sebuah sistem makna bersama oleh anggota yang
membeda kan organisasi tersebut dari organsisasi lain. menigkatkan kepuasan
kerja dan kinerja  karyawan. diperlukan..budayaa organisasi yag Kkuat,
Budayaorganisasi yang kokoh pasti membuat kayawan untuk, berprilaku dan

brsikap dengannilainilai organisasi

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi terjadinya fraud adalah keadilan
distributif merupakan keadilan yang berasal dari hasil-hasil yang di dapat
seseorang Teori kewajaran menyatakan seharusnya manusia selama berhubungan
sosial, keyakinan atas bayaran-bayaran orgnisasi harus di distribusikan sesuai
tngakat kontribusi iindividual (/Cowherd dan levine,1992 daalam mariani 2012).

Individu di kelompok akan memberi kesan adaya keadilanprosedural.
Aturan-aturan dic organisast ~dikuti . pengmbil'. kebijakan. kebalikannya, bila
aturanaturan prosedural tersebt dilanggar, invidu didalam organisasii

mempersepsikan adanya ketidakadilan (Mriani,2012).

cakupan ini terkait pada prosedur penagihan piutang, prosedur adalah
suatu kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang suatu departement
atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi
perusahaan yang terjadi berulang-ulang (Mulyadi, 2010:5). Prosedur sangat
dibutuhkan dalam suatu perusahaan untuk lebih memudahkan dalam menentukan
langkah-langkahkegitan operasional perusahaan. Adapun pengertiian penagihan
adalah menginformasikan dan mengingatkan pihak-pihak yang tertagih bahwa ia

mempunyai kewajiban untuk membayar utangnya kepada pihak penagih.
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Sedangkan piutang menurut Rusdi akbar (2008:199) pengertianpiutng meliputi
semua hak atau klaim perusahaan pada organisasi lain untuk menerima sejumlah

kas, barang atau jasa dimasa yang akan dtang akibat sebagai kejadian pada masa

napai 90 hari.

berjalan ak ada p Va apatan biaya hasiil
penjualan. apatan dana hasiil p lan ari para konsumen
ataupelangganny i .'. k ads 1y ara pelanggran ini,
maka keakt erusahaan ak o anca an te 1 saatnya perusahan
tidak bisa
pembayarn nasa

hutang.

seseorang yang mempunyai tugas elakukan penaguhan piutang kepada
para  nasabah.  Yangdilakukan  oleh  perussahaan  vyaitu  prosedur
penagihan/permintaan umumnya, penagihan/permintaan ini mulai dengan

melakukan konfirmasi penagihan melalui surat. Jika tidak ada respon disinilah

kolektor akanbekerja menemui nasabah yang melakukan piutang kebada leasing.



penelitian mengenai fraud telah dilakukan sebelumnya diantaraya adalah
penelitian yang dilakukan Mayangsari dan Wilopo (2002) yang meneliti pengaruh
pengendalian internal dan perilaku tidak etis terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi. Variabel yang digunkan adalah pengendalian intenl, perilaku tidak etis,
dan kecenderungan kecurangan akuntansi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pengendalian intenal ~dan| ‘perilaku, tidak etis berpengaruh terhadap

kecenderungan kecurangan akuntansi.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Thiyibatun 2009) vyang meneliti
pengaruh keefektifan pengendalian internal dan kesesuaiian kompensasi terhadap
perilaku tidak etis dan kecenderungan kecuranga akuntansi. Dengan menggunakan
variabel pengaruh keefektifan. pengendalian.nternal, “kesesuaian kompensasi,
perilaku tidak etis dan kecenderungan kecurngan akuntansi, peneliti tersebut
berhasil membuktikan bahwa keefektifan pengendaliian internal berpengaruh
negatif terhadap perilaku tidak etis dan keenderungan kecurangan akuntansi. Lain
halnya dengan sistem kompensasi yang tdak meiliki pengaruh terhadap perilaku
tidak etis tetapi berpengaruh positif terhadap: kecenderungan kecurangan

akuntansi.

Penelitian lainnya juga dilakukan Fauwzi (2011) yang meneliti pengaruh
keefektifan pengendalian internal, persepsi kesesuaian kompensasi, moralitas
manajemen terhadap perilaku tidak etis dan kecenderungan kecurangan akuntansi.
Variabel yang digunakan keefektifan pengendalian internal, persepsi karyawan,
kesesuaian kompensasi, moralitas manajemen terhadapperilaku tidak etis dan

kecenderungan kecurangan akuntansi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa



keefektifan pengendalian internal brpengaruh negatif dengan perilaku tidak etis
dan kecenderungan kecuranagn kuntansi. Sama halnya dengan moralitas
manajemen juga berpengaruh negatif terhadap perilaku tidak etis dan
kecenderungan kecurangan akuntasi. Sedangkan persepsi kesesuaian kompensasi
tidak berpengaruh terhadap periaku. tidak etis dan kecendrungan kecurangan

akuntansi.

Wilopo(2008) melakukan penelitian mengenal faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi apada perusahaan
publik dn BUMN di indonesia. Berbeda dengan peneliti Myangsari dan Wilopo
(2008)dan Thoeyibatun (2009), Wilopo menggunakan variabel keefektifan
pengedaalian internal, kesesuaian kompensasi, asimetri informasi, ketaatan aturan
akuntansii, moralitas manajemen, perilaku tidak etis, dan kecenderungan
kecurangan akuntansi. Penelitian tersebut berhasil membuktikan bahwa perilaku
tiak etis manajemen dan kecenderungan kecurangan akuntansi dapat diturunkan
dengan meningkatkan keefektifan pengendalian internal, ketaatan aturan
akuntansi, moralitas “manajemen, serta menghilangkan asimetri informasi,
sedangkan kesesuaian kompensasi tidak-berpengaruh terhadap perilaku tidak etis

dan kecenderungan kecurangan akuntansi.

Penelitian merupakan penelitiaan replikasi dari penelitian yang dilakukan
Anik Fatun Najahningrum (2014) dengan judul Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Kecenderungan Kecurangan (Fraud) : Persepsi Karyawan Dinas
Provinsi DIY. menunjukan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh negatiif

antara penegakan peraturan,kefektifan pengendaliian internal, keadilan distriibutif,



keadilan prosedural, komitmen organiisasi, budaya etis organisasi dengan
kecenderungan kecurngan serta terdapat pengruh positif antra asiimetri informasi
ternadap kecenderungan kecurangan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian

yang penulis lajukan terletak pada Lokasi penelitian dan metode penelitian.

Berdasar penelitilan ada mengenai kecurangan dan isu mengenai
kecurangan saat terjadiinya diperusahaan mana saja disektor sawsta atau disektor
pemrintahan dan dapat terjdi juga di sektor swasta yaitu perushan finance. Di
pekanbaru terdapat sebanyak 15 perusahaan finance, baik leasing kendaraan
maupun elektronik. Perusahan pembiayan/lesing mnjadi pilihan pertama bagi

masyrakat sebagaai kredit atau memperoleh aset.

Adapun- kasus terbanyak  dalam perusahaan finance, vyaitu soal
penggelapan uang nasabah yang salah satunya terjadi di PT. Adira Finance cabang
Pekanbaru, berawal dari ‘laporan ‘manajemen PT. Adira Finance cabang
Pekanbaru terhadap seorang karyawannya yang di duga melakukan penggelapan
uang angsuran milik kansumen sebanyak Rp. 22.700.000 pada tanggal 20 Januari
2016. Adapun kasus lainnya tentang kecuranagn yang terjadi di Perusahaan
Finance, yaitukaryawan PT. BESS Finance Jlan Hangtuah, Kelurahan Rejosari,
Kecamatan Tenayan Raya, yang dibekuk Tim Opsnal Polsek Tenayan Raya.
Penangkapan dilakukan pada tahun 2016 dan setelah pihka perusahaan leasing
PT.BESS Finance yang mempekerjakan tersangka melaporkan salah satu
karyawannya telah menggelapkan uang Rp. 10.000.000 milik perusahaan. Dari
kasus ini dapat diketahui memang terjadinya kerugian pada Perushaan Finance ini

dilakukan oleh kebanyakan karyawan perusahaan finance tersebut.
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Untuk menguatkan adanya kecurangan diperusahaan finance
makadilakukan observasi awal pada PT. Adira Finance Cabang Pekanbaru dan

BFI Finance, yaitu perusahaan pembiayaan atau leasing ini pernah mengalami

karyawan berbu , ; pan dalam bekerja
memperole
untuk mencura 3 1ang c ek engawasan dalam

bekerja.

B. Rumusann Masalah

Berdasarkan latarbelakang masalah, makadapat disusun perumusan

masalahnya adalah :

1. Apakah penegakan peraturan berpengaruh terhadap kecenderungan

kecurangan (Fraud) Pada Perusahaan Finance di Kota Pekanbaru.
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2. Apakah keefektifan pengendalian internal berpengaruh terhadap
kecenderungan (frud) Pada Perusahan Finance di Kota Pekanbaru.

3. Apakah asimetri informasi berpengaruh terhadap kecenderungan

kecurangan

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini antara lain :

a. Untuk  mengetahui  dan  menganalisis  pengaruh  penegakan
peraturanterhadap kecenderungan kecurangan (fraud) Pada Perusahaan
finance di Kota Pekanbaru.

b. Untuk mengetahui dan menganaliisis pengaruh keefektifan pengendalian
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internal terhadap kecnderungan kecurangan (fraud) Pada Perusahaan

finance di Kota Pekanbaru.

c. Untuk mengethui dan menganlisis pengaruh asimetrii informasii terhadap

. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penegakan peraturan,
keefektifan pengendalian internal, asimetri informasi, keadilan distributif,
keadilan prosedural, komitmen organisasi dan budaya etis organisasi
terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) Pada Perusahaan finance di
Kota Pekanbaru.

Manfaat Penelitian
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Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Peneliti

Adanya penelitian ini penulis dapat memperoleh banyak pengetahuan

2.
k mengetahui
a kecurangan
3.
si bagi peneliti
tuk masa yang
E. Sistemati
BAB |

menyajikan latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan

sistematika penulisan.

BAB Il : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Merupakan bab telaah pustaka yang berkaitan dengan masalah
penelitian. Penelitian-penelitian terdahulu, kerangka pemikiran teoritis

serta pengembangan hipotesis penelitian.
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BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yaitu objek

penelitian,populasi dan sampel, operasional variabel, jenis dan sumber

BAB V

BAB VI : PE
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BAB Il

TELAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

A. Telaah Pustaka

iz \ ¥

dilakukan untuk

Tindakan penipuan atau kekeliruan yang dibuat oleh seserang atau badan
yang mengetahui bahwa kekeliruan tersebut dapatmengakibatkan beberapa
manfaat yang tidak baik kepada individu ata entitas atau pihak lain.
Kecurangan terjadi ketika salah saji dibuat alam suatu keadaan yang
mengetahui bahwa hal itu adalah suatu kepaluan dan dilakukan dengan
maksud untuk melakukan kecurangan

13
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Menurut Tuannakota (2007:96) adalah:

Kecurangan adalah suatu perbuatan melawan hukum yang dilakukan oleh

orang-orang dari dalam dan atau dari luar,organisasi,dengan maksud

Menurut

Fraud (kecurangan) berkenaa gan adanya keuntungan yang diperoleh
seseorang dengan menghadirkan sesuatu yang tidak sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya. Didalamnya termasuk unsur-unsur surprise/tak terduga, tipu daya,
licik dan tidak jujur yang merugikan orang lain. Berdasarkan berbagai defimisi
diatas, fraud dapat di artikan sebagai kecurangan yang mengandung suatu makna

atau penympangan dan perbuatan yang melanggar hukum, yang dilakukan dengan

sengaja ntuk tujuan tertentu misalnya menipu atau memberikan suatu gambaran
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keliru pada pihak-pihak lain, yngdilakukan oleh orang-orang baik dari dalam
maupn luar organisasi. Kecurngan dirancang untuk mendapatkan suatu

keuntungan baik pribadi maupun keompok yang memanfaatkan peluang secara

SPKN PSP an fraud adalah
salah satu dengan sengaja
memperoleh perlu dibedakan
dengan kekeli ebagai “unintentional
L
mistake” (kesal at terjadi pada setiap tahap
<% _
dalam penggelola eﬁ I, pendokumentasian,
pencatatan, pengikhtisara ! )Se laporan keuangan

(Hasanah, 2010).
Menurut The Istitute of Internal Auditor di amerika serikat dalam tunggal
(2013:24-25) mendefinisikan kecurangan adalah :

Mencakup suatu kesatuan ketidak beresan (irregularities) dan tindakan

illegal yang bercirikan penipuan yang disengaja. la dapat dilakukan untuk
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manfaat dari/atau kerugian organisasi oleh orang diluar atau dalam

organisasi

2.Jenis-jenis Kecurangan (fraud)

Selain segitiga kecuranga,masih banyak jenis kecurangan lainnya yang
dapat terjadi dalam sebuah oganisasi atau perusahaan. Berdasarkan The
association vof certified, .FraudExaminers~'(ACFE), atau asosiasi Pemeriksa
kecurangan bersertifikat, meruakan organisasi profesional bergerak di bidang
permeriksaan atas kecuranga yang berkedudukan di Amerika Serikat dan
mempunyai tujuan untuk mebrantas kecurangan, mengklasifikasikan kecurangan
(fraud) dalam beberapa klasifiasi, dan dikenal dengan istilah “Fraud Tree” yaitu
sitem Kklasifikasi mengena hal-hal vyang ‘ditimbulkan oleh keuangan
(Rosnalia,2012)

a. Penyimpangan asset (asset misappropriation)
Penyimpangan aset meliputipenyalahgunaan aset atau harta perusahaan atau
pihak lai. Ini merupakan bentuk fraud yangpaling mudah dideteksi karena
sifatnya yang tangible atau dapat diukur atau dihitung (defined value).

b. Pernyataan palsu atau salah pernyataan. (Fraudulent statement)
Pernyataan palsu atau salah pernyatan meliputi tindakan yang dilakukan oleh
pejabat eksekutif suatu perusahaan atau perusahaan pemerintah untuk menutupi
kondisi keuangan yang sebenarnya dengan  melakukan rekayasa keuangan
(finincial engineering)

c. Korupsi (Corruption)
korupsi adalah penyalahgunaan jabatan disektor pemerintahan untuk
keuntungan pribadi. Jenis fraud ini paling sulit dideteksi karena menyangkut
kerja sama dengan pihak lain seperti suapdan korupsi, dimana hal ini
merupakan jenis yang terbanyak terjadi di negara-negara berkembang yang
yang penegakan hukumnya lemah dan masihkurang kesadaran kan tata kelola
yang baik sehingga faktor integritasnya masih dipertnyakan. Fraud jenis ini
sering kalitidak dapat di deteksikarena para pihak yang bekerja smaamenikmati
keuntungan(simbiosi  mutualisme). Termasuk di dalamnya adalah
penyalahgunan wewenang atau konflik kepentingan (conflict of interest),
penyuapan(bribery), penerimaan yang tidak sah atau illegal dan pemersan
secara ekonomi (economicextortion) (albrecht, 2012).
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Penyalahgunaan aset dan pernyatan palsu atas laporan keuangan
digolongkan sebagai kecurangan akunansi. Hal ini dikarenakan kecuranagan

akuntansi yang berkaitan dengan salahsaji yang timbuldari kecurangan dalam

Karyono (2013:45) menjelaskan bahwa :
Kecurangan laporan keuangan (fraudulentfinancialstatement) dilakuakn
untuk menyajikan laporan keuangan lebik baik dari sebenarnya (over
statement) dan lebih buruk dari sebenranya(under statement).laporan
keuangan overstated dilakukan dengan melaporkan aset dan pendapatan

lebih besar dari yang sebenarnya.
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Menurut karyono (2013:46-48) kecurangan ini bertujuan:

1. Meninggikan nilai kekayaan untuk mendapatkan keuntungan melalu
penjualan shama, karena nilainya naik.

2. Untuk mendapatkan sumber pembiayaan atau memperoleh persyaratan
yang lebih menguntungkan, dalam kaitannya untuk kredit perbankan atau
kredit lembaga keuangan ain.

3. Untuk menggambarkan rentabilitas atau perolehan laba yang lebih baik.

4. Untuk menutupi ketidakmampuan dalam menghasilkan uang/kas.

5. Untuk mendapatkan award karena kinerjanya

3. Pencegahan Kecurangan (Fraud)
Karyono (2013:61-62) menjelaskan bahwa :

Segitiga/ rawaf (triangle fraud) faktor pendukung terjadinya fraud adalah
tekanan, kesempatan dan pembenaran. Untuk mencegahnya diperlukan
langkah-langkah untuk meminimalisir sebab terjadinya fraud yaitu :
1. Mengurangi tekanan situasional yangmenimbulkan kecurangan
a. Hindari tekanan eksternal yang mungkin menggoda karyawan akuntan
untuk menyusun laporan keuangan yang menyesatkan.
b. Tetapkan prosedur akuntansi yang jelas dan seragam.
c. Ciptakan lingkungan kerja yang baik dengan menghargai prestasi
kerja.
2. Mengurangi kesempatan melakukan kecurangan
a. Peningkatan pengendalian “‘baik ~ dalam rancangan struktur
pengendalian maupun-dalam pelaksanaannya.
b. Lakukan pemisahan fungsi diantar karyawan sehingga ada pemisahan
otorisasi penyimpanan dan pencatatan.
c. Penetapan sanksi tegas tanpa pandangbulu terhadap pelaku
kecurangan.
3. Mengurangi pembenaran melakukan kecurangan dengan memperkuat
integritas pribadi karyawan.
a. Ada aturan perilaku jujur dan tidak jujur harus didefinisikan dalam
kebijakan organisasi.
b. Ada contoh perilaku jujur dari para atasan dan berperilaku seperti apa
yang mereka inginkan.
c. Ada aturan sanksi tugas dan jelas bila ada penyimpangan aturan
bagipelakunya.
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Selain pencegahan fraud menurut teori triangle fraud upaya pencegahab
fraud yang dilakukan oleh BPK adalah dengan membuat Fraud Control System
(FCS) dengan mencoba mengembangkannya lewat (SIKENCUR) Sistem Kendali
Kecurangan. SIKENCUR ini merupakan singkatan dari (1) sistem kepemimpinan
yang kuat dan bersih, (2) Internalisasi nilai dan budaya anti kecurangan, (3)
kerangka utama tata kelola. program: anti kecurangan, (4) Netralisasi resiko
kecurangan melalui perangkat pencegahan, (5) cari dan temukan sejak dini kasus
kecurangan yang terjadi,(6) rutinkan monitoring, evalasi, dan pelaporan efektifias
sikencur. Konepsi SIKENCUR ini merupakan model dari sistem pengendalian an
pengaasan yang diperkuat dan diperketat untk menutupi celah-celah yng dimasuki
fraud dari sistem yang sudah ada di BPK Sistem tersebut adalah sistem
pengendalian Internal (SPI), Sistem Pengendalin Mutu (SPM), dan Sitem
Perolehan keyakinan Mutu (SPKM). Penerapan, kS dengan model SIKECUR ini
sejaln dengan program reformasi birokrasinasional. Salah satu indiikator
keberhasiannya adalah terbangunnya pemerinthan yang bersih

Menghalangi™ terjadi. fraud juga bisa diselesaikan dengn melakukan
pengendalian intern pada perusahaan.Meskipun setiap peusahaanmemiliki
kebutuhan yang berbeda namun dasardasar utama daalam pengendalan intern
untuk menangani fraud sama. Pengendlian intern sendiri dibagi mnjadi 2 yaitu
pengendalian intern aktif dan pengendalian intern pasif. Kata kuncii untuk
pengendalian intern aktif adalah to prevent, mencgah. Kata kunci untuk
pngendalian intern pasif adalah to deter, mencegah karena konsekuensinya besar,

membuat jera (Tuannakota,2007). Pengendalian intern aktif biasanya mrupakan
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bentuk pengendalian intern yang paling banyak diterapkan. Adapun srana-sarana
pengendalian intern aktif yang sering dipakai dan umumnya sudah dikenal dalam

sistem akuntansi, meliputi:

©CoNo~LNE

merupakn persa anggota ortganisasi

selama prose s S erja dngan secara efektif

Menurt COSO (Committe Of Sponsoring Organizations og the Treadway
Commission) pengendalian internadalah :
Suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan komisaris, manajemendan
personel lainnya untuk memberikan keyakinan memdai guna mencapai

keandalan pelaporan keuangan, menjaga kekayaan dan catatan organisasi,
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kepatuhan terhadap hukum dan peraturan dan efektivitas dan efisiensi
operasi.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengendalian intern

aitan deng ajib dipatuhi dalam

bl IS\ b 'g%
/
o

melakukan hal yang sama.
7. keadilan Distributif
Keadilan distrbutif sangat erat hubungannya dengan distribusi keadaan dan
barang akan kesejahteraan kelompok atau individu. Kesejahteraan yang dimaksud
adalah faktor-faktor materil, psikologis, keuangan, dan sosial. distriibusi ini

bertujuan kesejahteran sehinggayang didistribusikan biasanya berhubungan
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dengan sumber daya (SDA,SDM), hadiah atau keuntungan (supardi, 2008).

Selanjutnya menurut supardii (2008) keadilan distribtif merupakn sebuh perspsi

tetang nilai-nilai yang diterma oleh karyawan berdaskan peneriman keadaan atau

Tingkatan ke

tiga kadila distribusi adil
atau tidak,
8. Keadil

dibuat oleh

karyawan menge eadiln _yang : S roses yang dan

prosedur organisas ka s san alokasi dan

organisasi yaitu suatu individu/diri sendiri yang memliki suatu keingan untuk
berbuat etis terhadap organisasinya. ambisi bermoral kepada organisasinya
tujuannya supaya terciptnya pencapaian yang diinginkan tidak lain semata-mata
untk kepentingn organsasi trsebut. dapat diambiil kesimpulan komitmen
organisasi merupakan siikap mental indivdu berkaiitan dengan tiingkat

keloyalanya terhadap organisasii tempat individu tersbut bekerja
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10.Budaya Etis Organisasi

Menurut lvanceviich et al, (2009:44) budayaorganisasi merupkan :

Sebuah konsepiyang penting sebagai perspektifuntuk memahami perilaku
individu_dan kelompok dalam_suatu organisasi. Menurut Schein dalm
Ivancevich et al, (2012), definisi budya organisasi adlah : Suatu pola dari
asumsi dasar yang diciptakan, ditemukan, atau dikembangkan oleh
kelompok tertentu saat belajar menghadapi masalah adaptasi eksternal dan
integritas internal yang:telah berjalan cukup baik untuk dianggap valid
oleh karena itu, diajarkan kepada anggota baru, sebagai cara yang benar
untuk berpersepsi, berpikir, dan berperasaan sehubungan dengan mslah
yang dihadapnya.

Budaya organisasi suatupersepsi bersama yang dianutoleh anggota-anggta
organsasi, sehinggapersepsi tersebut mnjadi suatuu siistem dan pelajaran bersama
di antar anggota nya. Perilaku etis menjdi budya berarti organiisasi yang harus
merupakan perilaku seharii-harii semua anggota organsasi baik selama kelakuan

anggota adapun dalam keputusan manajemn/organiisasi.

Berdasrkan definsi menegant hudaya organsasi, diambil kesmpulan bahwa
budaaya organsasi suatu pola yang diianut bersama di dalam organsasi yang
tidaktertulis agar “dapaat dipatuhii oleh semuaa orang yang terlibat dalm

organiisasi tersebt.

11. pengaruh penegekan peraturan terhadap kecenderungan kecurangan

(fraud)

Nordiawaan menjelaskan bahwa sebagi organisasi yang mengatur
keuangan masyarkat, sebaiknya organisasi sektor publik mampu memberiikan
pertanggng jawabannya kepada khalayak (publik) melalui sebuah laporan

keuangan .
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Dalam suat perusahaan atau organisasi, apabila penegakan hukum kurang
efektif akan membuka peluang bagi pegawai untuk pelanggaran yang bisa saja

dilakukan pada perilaku menyimpang, salahsatunya dengan melakukan

kecurangan. Ke perbuatan melawan
hukum isasi, dengn
maksud ‘untuk oknya yang
secara la ' 1 et pakan bentuk

Jadi * da h d ; 2Sa( arakat. Kesadaran
masyarakat aka i : at be engan semestinya.

Penelitian hukum tidak

fraud di sektor peme disimpulakn bahwa smakin tegak

“\\.‘
penegakan hukm dalam suatu maka kecenderungan kecurangan
(fraud) yang terjadii akan semakin rendah. Penegakan hukum yang baik

dihadapkan dapat mengurangi fraud disektor perusahaan.

12. Pengaruh kefeektifan pengendalian internaal terhdap kecenderungan

kecurangan (fraud)
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Target penegendalian yaitu kegiatan perusahan berlangsung secara efektif
dan efisien sehiingga target perushaan dapat dicapai. Kusumastutii (2012)

menjelaskan sistem pengendalian internaldiharapkan cukup meminimalisir

perbuatan

menyimoangy ak s lanje drung melakukan
perbuatan u’ : e adii. Salah satu

contoh tindake \ ’ kecurangan

Pertanggungjawabn SKPD kepada masyarakat disajikan dalam bentuk
laporan realisasi APBD. ika masyrakat tidak mengetahui transaksi ekonomi apa
saja yang mempengarui laporan tersebut secra detail, kemungkinan penyaji
laporan akanmemanipulasi laporan tersebut dengan tujuan kepentingan pribadi,

misalnya agar kinerja trlihat baik.
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Asimetri informasi yaitu principal (masyarakt, perwaklanrakyat dan
legislatif) memberiakn wewenang kepada agen (pemerintahan daerah/eksekutif)

untuk mengatu perusahaan yang dijabatnya. Pendelegasian wewenang akan

erusahan akan lebih

keadilan dirtibutif berpedoman pada beberapa aspek yang di yakini oleh
individu yang pantas ia peroleh dalam hubungannya dengan beberapa kompensasi
dari individu lain pantas di dapatkan. Individu cenderung memperkirakan

keuntungan kompensasi yang seharusnya ia peroleh dan individu lain yang

diperolehnya dengan membandingkan apa yang telah dilakukannya kepada
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organisasi dengan apa yang harusnya ia dapatkan. Jika individu bertujuan tukar-

menukar ini adil atau sebanding.

menurut Najahningrum (2013) dalam penelitiannya bahwa suatu keadilan

prosedural berpengaruh negatif terhadap fraud. maka disimpulakan bahwa
semakiin meningkat keadilan prosedural maka suatu perusahaan dapat minimalisir
suatu tindakan kecurangan. keadilan prosedural beruhubungan suatu pemikiran
seseoerang tentang prosedur dalam pemeberian gaji dan kompenasi kepada

pegawai.
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Dari penjelasan diatas bahwa keadilan prosedural sangat berkaitan dengan
suatu persepsi seseorang mengenai prosedur-prosedur yang ada dalam pembagian

upah atau imbalan lainnya kepada pegawai.

16. Pengaru

dari se

‘—3“‘;‘

Komitmen
tugas/pek
ko
tindakan,. men organissi
berpengaru sedangkan

menurutpene organisasi tidak

\ AR NAERYN

2
- &
%“

berpengaruhte karyawan yang

mempunyai ko dengar erartii menguasai disaat
mereka bekerja, asi bukan keperluan

individu. denganpelanggaran

18. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian mengenai faktor-faktor berpengaruh terhadap
kecuranagan (fraud)akuntani telah dilakukan, yaitu :

Tabel I1.1
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No

Peneliti

Judul

Variabel yang
diteliti

Hasil penelitian

Wilopo

(20

Siti
thoyibat
(2009)

ec

ke

akunta

prilaku ti

etis sesuai
kesesuaian
sistem
pengendalian
internal, sistem
kompensasi,
ketaatan aturan
akuntansi.

Independe

ertingan ﬂgm%

C

en

efektifan
alian internal,
a an
t etri
, dan
najemen

erhadap
erungan
akuntansi.

n kesesuaian
ensasi tidak

ruh terhadap

ungan

an akuntansi.

esuaiian sistem
dalianinternal,
kompensasii,
taatan
anakuntansi
rpengaruh
terhadapkecenderunga
n kecurangana
kuntansii . periilaku
tidak etiis
berpengaruh terhaadap
kecenderungan
kecurangan akuntansi.
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Fawzi Analisis Independen Pengendalian
(2011) pengaruh a.keefektifan internal,dan moralitas
keefektifan pengendalian manajemen
pengendalian internal berpengaruh
internal, b.kesesuaian signifikasi  terhadap
persepsi kompensasi prilaku tidak etis dan
kesesuaian c.moralitas keeenderungan
kompensasi manajemen kecurangan akuntansi.
moralitas Sedangkan kesesuaian
manajemen Dependen kompensasi tidak
terhadap pritku' | Kecenderungan memiliki pengaruh
tidakyetisdan | kecuranagan terhadap prilaku tidak
kecenderungan | akuntansi etis dan terhadap
kecurangan kecenderungan
akuntansi. kecurangan akuntans.
Kusumast | Analiss faktr- | Indepnden Moralitas manajemen
uti (2012) . | faktr yng a.kefektifan berpengaruh
brpengaruh pngendalian signifikasi  terhadap
trhadap internl kecenderungan
kcenderungan | b.ksesuaian kecurangan akuntansi.
kcurangan kompnsasi
akntansi dngan | c.ketatanaturan Sedangkan keefektifan
prlaku tdak ets | akuntnsi pengendalian internal,
sebgai varibel | d.asmetri informsi | kesesuain kompensasi,
intrvening. e.mralitas ketaatan aturan
mnajemen akuntansi, asimetri
informasi tidak
Depnden berpengaruh terhadap
Kcenderungan kecenderungan
kecrangan kecurangan akuntansi
akntansi keefektifan
pengendalian internal,
Intrvening kesesuaian

Perlaku tidk etiis

kompensasi, ketaatan
aturan akuntansi,
asimetri informasi,
moralita manajemen
berpengaruh terhadap
perilaku tidak etis.
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Petra zulia
aranta
(2013)

Pengaruh
moralitas
aparat dan
asimetri
informasi

Independen
a.moralitas
manjemen
b.asimetri
informasi

Moralits apart dan
asimtri infrmasi
brpengaruh trhadap
kcenderungan
kecurngan akntansi.

stributiif,
osedurl,
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Prekanida
farizqa
sintadevi
(2015)

Pengarh
kefektifan
pngendalian
intrnal, ktaatan
aturn akuntnsi,
kesesuian

Independen

a.kefektifan
pngendalian
intrnal

b.ketatan aturn
akuntnsi

Keefektifan
pengendalian internal,
ketaatan aturan
akuntansi, kesesuaian
kompensasi
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13. Model Penelitian

(X6)

Budaya Etis Organisasi
(X7)

B. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.

Rumusan hipotesismya adalah sebgai berikut :

H1  : Penegakan peraturan berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan

(fraud) pada perusahaan finance di Kota Pekanbaru.
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H3

H4

H5

H6

H7

H8

34

. Keefektifan pengendalian internal berpengaruh terhadap kecenderungan

kecurangan (fraud) Pada Perusahaan Finance di Kota Pekanbaru.

(fraud) pada perusahaan finane

: Asimetri informasi berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan

ota pekanbaru.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

uang di dalamnya bentuk kekayaanyang berkaitan dengan hak dankewajiban
daerah tersebut. Untuksetiap perusahan yang berkaitan pengelolaan keuangan
daerah, dalam menjalankan tugasnya mereka harus mamtuhi peraturandaerahyang
disusun berdasarkan visimisi daerah. Instrumen yang pakai untuk empat item
pertanyaan yang kembangkan dari penelitin Zulkaarnain(2013). Indikatornya

yaitu (1) ketaatan hukm (2) Proses PenegakanHukum (3) Peraturan Organsasi (4)

34
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Displin Kerja (5) Tanggngjawab. Respon dari responden diukur dengan skala

Likert 1-5.

b. Keefektiifan Pengendalin Internl

umen yang

a lima iteem
pertanyan d ‘ N2 S Pengendalin
InternalPe Jole : S a Likertt 1-5,
: , (2) Penilaian

5) Pemantauan

dikmbangkan oleh Dunnk dalamWilopo (201). Respondari responden diukur skla
Likrt 1-5 semakiin tinggii nilaiyang ditunjukkan maka smkain tinggi asimtri
infrmasi yang berhubungan dengn entitas. Varibel inidiukur dengan indktor (1)
situsi dimana pihk intrn perusahaan mempunyai informsi lebihbaik dari aktivitas
mnjadi tanggungjwabnya dibandng luarr perusahan (2) situsi dimana pihk intren

perusahan lebih mengnal hubungan input outputt di dalm bgian perusahan yng
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menjdi tanggngjwab nya dibadinkan pihk luar perusahan (3) situsi dimna pihk
intern perusahan lebh mengethui pote=nsi kerja yang mnjadi tnggung jawbnya
dibandingkn pihk lur perusahan (4) situsi dimna pihk intern perusaahn lebih
mengnal tknis pekerjan yang mnjadi tanggungjawabnya dibandingkan pihk luar
perusaaan (5) situais dimana pihak intrn perusahaan lebih mengethui pengruh
fator eksternal dalm bidng_yang ‘mnjadi tanggngjawbnya dibnding pihk luar
perusaan (6) situais dimna pihk intern instnsi lebh mengrti apa yng dpat dicapi
dalm bidng yang mnjadi tanggunga jawabnya dibandngkan pihak luar perusahan.
d. Keadiilan Distributiif

Keadilan distrbutif merupkan keadilan diperspsikan mengeni penghargan
dan sumberdaya didisritbusikandi seluruh organisasi (lvancevich et al 2012:161).
Award/penghargaan dan sumberdaya tersebut dinilai dengan gajii atau
kompensasi yang lain seharusnyditerima oleh pekerja. Pengkuran variiabel ini
memakai empat iteam pertanyan yangdikembangkan dari- peneliitian colquit
dalam Pristiiyanti (2012). Likert 1-5 digunkan untuk mengukur respon dari
responden. Ind,ikator yng digunakan,yaitu (1) kompensasimenggambarkan usaha
dibangun (2) kompensasi menggambarkanyng diberikankepada perusahaan (3)
kompensasi sesuaidengan Kinerja.
e. Keadilan Prosedural

Keadilan prosedural keadilan yang dirasakan dari proses dan prosedur
yang digunkan untuk mengalokasikan keputusan (kreiner dan Kkinicki). Prosdur
yang dimaksud disini yaitu posedur mengambil keputusan berhubungan dengan

upah ataukompensasi yang diterima olehpegawai. Pengukuran ini mengunakan 7
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itemitem pertanyan yang dikembngkan dri peneltian Colquit dalm
Pristiynti(2012). Skla Ikert 1-5 digunakan untuk mengukur respon dari respnden.

Semakn tnggi nlai yang ditnjukkan maka perspsi tntang kedilan prosdural semakn

QQ.

bekerja dengan target (2)

(3) meneriima seluruh kewajiban yg harus dipenuhi (4) persamaan nilaii (5)
menjadibangga di organsasi tersebut(6) organissi merupakn inspiirasi (7) gembira
memlih bekrja pda
g. Budaya Etis Organisasi

Tingakah laaku disini meruapkan semua tingkah lakuu yang dapat diterma

secara tata krama dan dapat juga diterima selaku hukum. Pengukran memakai
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instrumen yang digunakan oleh Robinss (2008) 5 iteem pertanyan. Skla liikert 1-5
digunkan untk mengkur responn dri responden nialiyang ditunjukkn

semakintinggi maka budaya etis organsasi semaikin tinggii. Pengukuran variabel

(personal). Ja 1) fi : ndakan ilegal yang
ditandai denga : enggelapa ge % kepercayaan”.
Pengukuran va 3 ‘j ‘ 3 s anyaan yang akan
dikembangk

laporan keua

Skala
Pengukuran

Likert

2. Keefektifan 03 Likert

Pengendalian Internal 2. penilaianresiko

3. kegiatan pengendalian

4. informasidan komunikasi

5. pemantauan pengendalian
intern

3. Asimetri informasi 1. situasi dimana pihak intern Likert
perusahaan memilki
informasi yng sangat baik
yang akan menjadi
pertanggung jawaban
dibandingkan pihak luar

2. situasi pihak intarn
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perusahaan sangat
mengenal antara input-outpt
dalam bagian yang menjadi
tanggngjawabnya dibanding

3.kompenasasi sesuai dengan
Kinerja.

Likert

Keadilan Prosedural

1. prosedurkompensasi
mengekspresikan pandangan
dan perasaan.

2. penetapan prosedur
kompensasi melibatkan
karyawan/prosedur
kompensasi diaplikasikan
secara konsisten.

3. prosdurkompensasi tidak
mengandungkepentingan

Likert
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tertentu.

4. prosedur kompensasi
didasarkan padainformasi
yang akurat.

5. prosedur kompensasi
memungkinkan pemebri

6.
7.
8.

C. Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian iniadalah para karyawan 15 perusahaan finance
di Pekanbaru. Karena populasi yang kurang dari 100 subjek, makapeneliti
menjadikan seluruh elemen operasi sebgai sampel (total sampling). Respondennya
adalah staff akuntansi, kasir dan kolektor. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sampling purposive, vyaitu teknik

pengambulan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012:112).
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Berdasarkan kriteria responden yang penliti jelaskan diatas, maka

didapatlah jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 75

orang. Dengan pertimbangan sekurang-kurangnya staff bagia akuntanmya, kasir,

dan kolektor, sehingga besar sampel berjumlah.-75 orang.

Tabel I11.1

Daftar Nama Perusahaan Finance Di Pekanbaru

No. Nama Perusahaan Kuisioner yang
dibagikan
1. | BIIFINANCE CENTER 5
2. | BFI FINANCE 3
3. | FEDERAL INTERNATIONAL FINANCE 5
4. | BIMA FINANCE KC PEKANBARU 5
5. | PT. ADIRA DINAMIKA MULTIFINANCE b
6. | BUSSAN AUTO FINANCE 5
7. | PT. BUANA FINANCE 5
8. | ADIRA FINANCE 3]
9. | PT. REKSA FINANCE 5
10. | SURYA ARTHA NUSANTARA 5
FINANCE

11. | SINAR MAS MULTT FINANCE 5
12. | FINANCEPT TOYOTA ASTRAFC 5
13. | CENTRAL SANTOSA FINANCE 5
14. | RADANA FINANCE 5
15. | WOM FINANCE TBK 5
JUMLAH 75

Sumber : Data Survel Lapangan, 2019

D. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitin ini adalah data primer merupakan

data penelitian yang diperoleh secra langsung dari sumber asli, tidak melalui

perantara. Data yang diperlukan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

terjadinya fraud pada perusahaan finance di Kota Pekanbaru. Jenis data yang

diperolen melalui dokumentasi dan hasil wawancara melalui angket atau

kuesioner penelitian.
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E. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

dahulu akan dilakukan ujia kualitas data. Uji kualitas data diperlukan karena

ketepatan pengujian suatu hipotesis sangat bergntung dari kualitas data yang
dipakai dalam pengujian tersbut. Artinya suatu penelitian akan meghasilkan
kesimpulan yang bias jika datanya kurang reliabel yang kurang valid. Sedangkan
kualitas data penelitian ditentukan oleh kualitas instrument yang digunakan untuk

mengumpulkan data ( Indriantoro dan Supomo, 2002:180).
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1. Uji Validitas (Ketepatan)

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu

kuesioner. S dikata alid aan pada kuesioner

variabel ter q ‘ iabel ke 1 nila dan hasil signifikan,
maka dinya
(ghozali, 20

2.

cronbach alpha (a). Teknik cronbach alpha merupakan teknik pengujian
konsistensi reliabilitas antaritem yang populer dan menunjukkan indeks
konsistensi reliabilitas yang cukupsempurna. Apabilakoefisien alpha yang
dihasilkan lebih besar dari 0,60 maka instrument tersebut reliabel, sebaliknya jika

koefisien alphainstrument tersebut lebih rendah dari 0,60 maka instrument

tersebut tidak reliable untuk digunakan dalam penelitian ini (Ghozali :2001).
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3. Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas Data

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas, dapat dilihat dari nilai
Tolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF). Nilai cut off yang umum
dipakaiuntuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance<0,10
atau samadengan nilai VIF >10.

c. Uji Heteroskedastisitas
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Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi terjadi
ketidak samaan variance dari residual satu pengmatan ke pengamatan yang lain

(Ghozali, 2011). Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain

signifikan secar i empe c aka ada indikasi

terjadi Het

4.  Analisi

Keterangan :

Y = fraud(kecurangan)

a = Konstata

X1 = penegakan peraturan
X5 = Pengendalian internal

X3 = Asimetri informasi
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X4 = Keadilan distributif
Xs = Keadilan prosedural
Xs = Komitmen organisasi

(R?)dan uji t.
1. Uji Statistik t

Pengujian hipotesis dilakuakn melalui regresi yang emnggunakan program
SPSS dengan membandingkan tingkat signifikaisnya (Sig t) masing-masing
variabel independen dengan taraf sig a =0,05. Apabila tingkat signifikansinya (Sig

t) lebih kecil dari pada a= 0,05, maka hipotesisnya diterima yang artinya variabel
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independen tersebut tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel

dependennya karena itu Ha ditolak.

2. Uji F (pengujian secra simultan)

peraturan,

distributif,

diterima yang

diterima yang

Semakinbesar koefisien determinasinya, maka semakin baik variabel bebas dalam
menjelaskan variabel terikatnya. Dengan demikian persaman regresi yang
dihasilkan baik untuk mengestimasikan nilai variabel terikat.

Untuk mengetahui variabel bebas mana yang paling berpengaruh terhadap

variabel terikatnya dapatdilihat dari koefisien korelasi parsialnya. Variabel bebas
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yang paling berpengaruh terhadap vriabel terikat dilihat darikoefisien korelasi

parsial yang terbesar.

%

S\

o
e
o
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GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah SingkatPerusahaan

sewaguna usaha u ngad i erals oduksi seperti
mesinmesi Jke : ! dirintis adalah
pembiayaa k pembelian
barang-bara bayran secara
berkala, di ng menpunyai

kredibilitas.

susunan tetap hubuganhubungan @ ungsifungsi, bagian-bagian atau poisi-
poissi, maupun orang-orang yang memberitahukan jabatan tugas wewenang dan

tnggngjawab yang bebeda-beda dalam suatuorganisasi

Struktur organisasi terlalu komplek untuk disajikan secara verbal, maka
perlu menggambarkan bagian organisasi (organizatio chart) untuk mennjukkan

strukurorganisasi. Satuan-satuan organisasi yang terpisah biasanya digambarkan

48
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dalamkotak-kotak, dimana dihubungkan satu denganyang lainya dengan garis
yang meunjukkan rantai perintah dan jalur komunikasi fomal seperti

gambarberikut :

Driver

Office Boy

— Clerk

Pada strukturorganisasi tersebut terlihat siapa dan kepada siapa diberikan

tugas-tugas dan tanggngjawab karyawan dalam menjalankan fungsinya
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diperusahaan Adpun bagin-bagian yang ada dalm struktr organissi pada perushaan

ini sebgai berikt :

1. Pimpinan Cabang (Branch Manager)

Seorang manejer ara unyai tugas dan tanggungjawab

sebagaiberikut :

a. Mmanajer pemasaran bertanggung jawab terhadap manajemen bagian

pemasaran

b. manajer pemasaran bertanggung jawab terhadap perolehan hasil prnjualan

dan pengguna dana promosi
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Cc. manajer pemasaran sebagai koordinatir manejer produk dan manajenr

penjualan

~
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serta mengambil tindakan terhadap asset/kolateral bilamanaperlu

4. ManejerAdministrasi (Administration Manager)

Mempunyai tugas dan tanggungjawab sebagai berikut :

a. Memelihara sistem administrasi yang efesien dan rapi
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b. Menjamin sistem informasi dan pelaporan yang lancar dan efektif guna

memenuhi kebutuhan informasi kantor cabang danpusat.

d. Menjaga keamanan keuangan dan aset cabang melalui usaha yang sifatnya

preventif seperti penerapan sistem dan prosedur kerja yang memadai.
e. Menyusun anggaran pengeluaran tahunan yang dirinci secarabulanan.
7. Asuransi (insurance)
Mempunyai tugas dan tanggungjawab sebagai berikut :

a. Membuat daftar pembayaran asuransi.
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b. Mengeluarkan surat penagihan premi asuransi untuk dikirim kepada

asuransi pembayaran kendraan.

c. Mmbuat laporn kepda perusahan untk menrbitkan polis asuransi bagi

3. Ikut serta membantu kegia admnistrasi perkantoran agar berjalan

dengan lancar.

b. Officee boy
1. Menjaga kebersihan, kerapian dan keindahan kantor

2. Melakukan penyusunan file-file perjanjian kontrak di ruangandokumen.
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3. Menjaga keamanan dankekuatan invertaris kantor yang menyangkut

barang-barang elektronik.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Respon

penelitian
finance di
kuesioner d
dibagikan a (10 N a haan finance di

Kota Peka

at pengembalian

Keterangan Jumlah Persentase
Total kuesioner yang dikirim 75 100%
Total kuesioner yang tidak kembali 20 27%
Total kuesioner yang kembali 51 68%
Total kuesioner tidak dapat dianalisis 4 5%
Total kuesioner yang dapat dianalisis 51 68%

Sumber : Data Olahan, 2019

55
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Karakteristik responden meliputi jenis kelamin, latar belakang pendidikan,
pendidikan terakhir, jabatan dan lama bekerja. Adapun karakteristik responden

pada perusahaan finance di Kota Pekanbaru dapat dilihat pada tabel V.2.

Kar: i i anbaru
No ase (%)
Je \) //
1 - kﬁéi 40 .18%
' .82%
Tot - 100%
Lat I
5 i 0.98%
' lainnya - . 9.02%
Tota ! 51 100%
Pen =¥ 1=
1 — - 1lo 21.57%
3 2 = 7.84%
' 3. 54.91%
4, 15.68%
Total n 100%
Jabata ANB
1. » o 29.41%
4, 2. i 45.10%
3. K r 25.49%
Total 100%
Lama Bekerja
1. 1-5tahun 23.53%
5. 2. 6-10 tahun ang 35.29%
3. >10 tahun 1 orang 41.18%
Total 51 orang 100%

Sumber : Hasil Penelitian, 2019

Berdasarkan tabel V.2 menunjukkan bahwa dari 51 responden jumlah
responden laki-laki sebanyak 21 orang atau sekitar 41.18% sama dengan jumlah

responden perempuan yang berjumlah 30 orang atau sekitar 58.82%.
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Berdasarkan tabel V.2, menunjukkan bahwa kebanyakan latar belakang
pendidikan responden yaitu latar belakang pendidikan ekonomi sebanyak 26

responden atau sekitar 50.98% untuk latar belakang pendidikan lainnya sebanyak

)3) persentase
an persentase

atau 54.91% dan

telah bekerja selama 1-5 tahun, Ia

a 6-10 tahun sebanyak 18 orang atau
35.29% dan untuk lama bekerja yang lebih dari 10 tahun memiliki jumlah

responden terbanyak yaitu berjumlah 21 responden atau 41.18%.

B. Statistik Deskriptif
Statistik Deskriptif dimaksudkan untuk variabel-variabel yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu penegakan peraturan, pengendalian internal, keadilan
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distributif, asimetri informasi, keadilan prosedural, komitmen organisasi dan
budaya etis organisasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada

perusahaan finance di Kota Pekanbaru. Berdasarkan hasil kuesioner, tabel

Kecuran
penegaka

pengendal

asimetri_i
keadilan_ ’- 51
i
@' al 51
% 51
‘ 51

kecenderungan kecurangan akunta da perusahaan finance di Kota Pekanbaru

().

C. UjiKualitas Data
Pengujian kualitas data yaitu menguji validitas dan reliabilitas data yang
digunakan. Ghozali (2005) menyatakan bahwa kualitas data yang dihasilkan dari

penggunaan instrument penelitian dapat di evaluasi melalui uji reliabilitas dan uji
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validitas. Pengujian validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Sedangkan reliabilitas adalah untuk mengukur suatu kuesioner

yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau

instrument at empunya nstrument tersebut

mengukur apa arnys » tian ini digunakan
untuk men
diedarkan o ariabel yang akan diuku pengujian validitas

dapat dilihat pa

Kesimpulan

Penegakan peraturan 38 Valid
Pengendalian internal ‘ Valid
Asimetri informasi 313**-0,785** Valid
Keadilan distributive 0,421%%-0,834** Valid
Keadilan procedural 0,542**-0,793** Valid
Komitmen organisasi 0,395**-0,617** Valid
Budaya organissi 0,408**-0,613** Valid
Kecenderungan kecurangan 0,671**-0,618** Valid
akuntansi

Sumber : Data Output SPSS, 2019
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Hasil pengujian validitas yang disajikan pada tabel V.4 dapat dilihat
bahwa skor masing-masing butir dan skor total (pearson correlation)

menunjukkan korelasi signifikan pada level 0,01 sehingga seluruh kuesioner

dinyatakan valid

)
v

2. Uji F

3;‘@\@ 5

analyze d
koefisien

reliabel. Ha

Kesimpulan

Reliabel

NI A NS

Reliabel

Reliabel

Reliabel

Reliabel

Komitmen organisasi Reliabel

0,792 Reliabel

Budaya organissi

Kecenderungan kecurangan akuntansi 9 0,805 Reliabel

Sumber : Data Output SPSS, 2019

Hasil pengujian reliabilitas yang disajikan pada tabel V.5 menunjukkan
tidak ada koefisien cronbach alpha yang kurang dari 0,60, sehingga instrument

tersebut reliabel untuk digunakan.
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D. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,

. =0.927
2

Frequency

=

“.f “h?'FTf{u-

tepat ditengah, dengan demikia ukan bahwa data-data pada variabel
penelitian berdistribusi normal (Ghazali, 2001).Selain itu untuk melihat
normalitas dapat dilihat pada Normal probability plot, dapat diperhatikan pada

gambar V.2 berikut :
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Gambar V.2

Sumber :
Ber amba ] : ' n data berada
disekitar gz

regresi dala

JJJJJ

2. Uji Hete

Untuk mendeteksi ada : lastisitas dapat dilihat dari pada

Gambar V.3

Scatterplot

Dependent Variable: kecurangan

Regression Standardized Predicted
Value
1 I 1 ? 1 I 1

Regression Studentized Residual
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Berdasarkan gambar V.3 dapa dilihat bahwa penyebaran data berada

disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal, oleh karena itu model

regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas.

adanya
Jika nilai
(Ghozali, 200
adalah jika
disimpulka

penelitian i

Keadilan distributif

Keadilan prosedural

Kesimpulan

rjadi multikolinearitas

ak terjadi multikolinearitas

idak terjadi multikolinearitas

Tidak terjadi multikolinearitas

Tidak terjadi multikolinearitas

Komitmen organisasi

Tidak terjadi multikolinearitas

Budaya organissi

Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: Data Olahan, 2019

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil uji multkolinearitas

varibel penegakan peraturan memilki nilai VIF4.477 dan nilai toleransi0.223;
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variabel pengendalian internalmemiliki nilai VIF1.312 dan nilai toleransi0.762;
variabel asimetri informasi memiliki nilai VIF 2.497dan nilai toleransi 0.400,

variabel keadilan distributif memiliki nilai VIF 3.973dan nilai toleransi 0.252,

nilai toleransi 0.332,

Sl pite g 008
am ‘h\\‘ .',. i toleransi

diatas atau

AWARN

SENANVLE)

="

model regre

E. Analisis

Ana
penegakan
informasi, ke
terhadap Kece

Pekanbaru.Hasil a 3 . t pa abel V.7



iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

65

Tabel V.7

Coefficients?

Unstandardized
Coefficients
Sig.

7.122 .000]

-.243 .809|

-3.375 .002

532 598

.587 .560]

329 744

-.949 348

-711 481

Y = 33,586 — 0,040X;— 0,741X,+ 0,063X3 +0,133X,4 +0,049X5— 0,148X¢ -
0, 108X7+e

Hasil dan pembahasan regresi diatas adalah:

a. Nilai konstanta (a) yaitu 16.519 maka penegakan peraturan, asimetri

informasi, pengendalian internal , keadilan prosedural, keadilan distributif, ,
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budaya organisasi dan komitmen organisasi 0 (nol) maka kcenderungan
kecurangan akuntansi pada perusahaan finance di Kota Pekanbaru tetap.

. Nilai koefisien regresi variabel penegakan peraturan (X;) dengan jumlah
0,265 yang.didefinikan setiap penegakan-peraturan sebanyak 1 akan terjadi
pengurangan kecenderungan kecurangan akuntansi pada perusahaan finance
di Kota Pekanbaru sebesar:0,265-dengan asumsi asimetri infomasi, keadilan
distributif, pengendalian internal, budaya organisasi, komiitmen organissi
dan keadilan prosedural adalah konstan.

. Nilai koefisienregresi variabel pengendalian internal (X;) dengan jumlah
0.867 yang didefinisikan bahwa setiap "kenaikan pengendalian internal
sebanyak-1 akan terjadi pengurangan kecenderungan kKecurangan akuntansi
pada perusahaan finance di Kota Pekanbaru sebesar 0.867 dengan asumsi
penegakanperaturan, sasimetrii informasi, keadilandistributif, keadiilan
prosedural, komitmen organsasi dan budya etiis organisasi adalah konstan.

. Nilai koefisienregresi variabel asimetri informasi (X3) dengan jumlah -0.059
yang didefinisikan bahwa setiap kenaikan asimetri informasi sebanyak 1
akan terjadi penurunan . Kecenderungan kecurangan akuntansi pada
perusahaan finance di Kota Pekanbaru sebesar -0.059 dengan asumsi
penegkan perturan, pngendalian intrnal, kedilan distrbutif, keadlan
prosdural, komtmen organsasi dan budya ets organsasi adlah konstan.

. Nilai koefisien regresi variabel keadilan distributif (X;) dengan jumlah -
0.222 yang didefinisikan bahwa setiap kenaikan keadilan distributif

sebanyak 1 akan terjadi peningkatan kecenderungan kecurangan akuntansi
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pada perusahaan finance di Kota Pekanbaru sebesar -0.222 dengan asumsi

penegakan peraaturan, budaya organisasi, keadilan prodrural,asimetri

informasi, komiitmen organiisasi dan pengendalian internal adalah konstan.

adanya peningkatan kecenderungan kecurangan akuntansi pada perusahaan
finance di Kota Pekanbaru sebesar 0.091 dengan asumsi penegkan perturan,
pengndalian intrnal, asimtri informas, kedilan distributf, keadilan procdural

dan komitmn organissi adalah konstan.
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F. Uji Hipotesis
1. Uji Simultan (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah variabel independen yaitu

ANCH '* a Pekanbaru.

Sig.

.010%

o
r
r
Yot
&
=
s
7
' N
=4
J
4

b. Dependent Variable: kecurangan

Sumber : Data Output SPSS, 2019

Uji pengaruh simutan ini dapat dilihat dari p-value significant. Nilai p-
value significant sebesar 0.000 yaitu signifikan pada tingkat probabilitas 0.05
yang berarti variabel-variabel independen dapat digunakan dalam memprediksi

variabel dependennya.
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Berdasarkan Tabel V.8 didapat nilai signifikansi sebesar 0.010: karena

tingkat probabilitas signifikan lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan

bahwa penegakan peraturan, pengendalian internal, keadilan distributif, asimetri

terhadap ke
melihat ting

maka hipote

0.05. Hal peraturan (X;) tidak
berpengaruhterhadap  kecende kecurangan akuntansi  pada
perusahaan finance di Kota Pekanbaru.

b. Uji variabel pengendalian internal (X,)

Berdasarkan hasil analisis, maka diperoleh hasil uji t yang diperlukan
untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel independen. Untuk

variabel pengendalian internal (X;) nilai signifikannya adalah 0.002<0.05.
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Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian internal (X,) berpengaruh
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada perusahaan finance di

Kota Pekanbaru.

Uji variabel keadilan prosedural (Xs)

Berdasarkan hasil analisis, maka diperoleh hasil t yang diperlukan untuk
menguji signifikansi konstanta dan variabel independen. Untuk variabel
keadilan proseduran (Xg) nilai signifikannya adalah 0.774> 0.05. Hal ini

menunjukkan bahwa keadilanprosedural (Xs) tiidak berpengaruh terhdap
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Kecenderungan kecurangan/penyelewengan akuntansi pada perusahaan
finance di KotaPekanbaru.

f. Uji variabel komitmen organisasi (X¢)

perlukan untuk

Untuk variabel

Uji koefisien determinasi berguna untuk mengukur variasi dalam variabel

independen mampu menjelaskan bersama-sama variabel dependen.
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Tabel V.9
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson

1 578 334 225 e 7 U5 1.811

a. Predictors: (Constant), budaya organissi, pengendalian_internal,
keadilan_distributif, asimetri_informasi, keadilan prosedural,
komitmen_organisasi, penegakan_peraturan

b. Dependent Variable: kecurangan

Sumber : Data'Output SPSS, 2019

Pada Tabel V.9 menjelaskan bahwa koefisienkorelasi (r)sebesar 0.578
mencapai nilai 1 artiinya hubungn antaravariabel terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi pada perusahaan finance di-Kota Pekanbaru sangat erat.

Koefisien determinasi (R?) sebesar 0.334 artinya bahwa 0.334 atau 33.4%
artinya pengaruh penegakan peraturan; pengendalian internal,-keadilan distributif,
asimetri informasi, keadilan prosedural, komitmen organisasi dan budaya etis
organisasiterhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada perusahaan finance

di Kota Pekanbaru sedangkan selisihnya sebesar 66.6%.

G. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh penegakan peraturan terhadap kecenderungan kecurangan
(fraud)
Berdasarkan hasil analisis, maka diperoleh hasil uji t dibutuhkan untuk
mengujii signifikankonstanta dan variabel independn. Untuk variabel penegakan

peraturan (X;),nilai signifikannya adalag 0.809> 0.05. Hal ini menegaskan bahwa
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penegakan peraturan (X;) tidak berpengaruhterhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi pada perusahaan finance di Kota Pekanbaru.hasil penelitian ini sesuai

dengan penelitian yang dilakukan olen Kusumastuti (2012) yang menyatakan

ANAE
£
:
QD
g
x
3

atan melawan
uar organisasi,

kelompoknya

b=\ & LY

Jadi dalam masyarakat. Kesadaran
Penelitian Aditya (2013) menunjukkan bahwa penegakan hukum tidak
berpengaruh terhadap fraud di sektor pemerintahan.Sedangkan menurut penelitian
Faisal (2013) menyatakan bahwa penegakan hukum berpengaruh negatif terhadap
fraud di sektor pemerintahan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
semakin lemahnya penegakan hukum dalam suatu perusahaan, maka

kecenderungan kecurangan (fraud) yang terjadi juga akan semakin tinggi.
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2. Pengruh kefektifan pngendalian intrnal terhdap kcenderungan kecrangan
(fraud)

Berdasarkan hasil analisis, maka diperoleh hasil uji t yang dibutuhkan

variabel

enunjuk kan

Hasil - pe ¢ | : g«dilakukan oleh
penelitian i (2012) ya : 1 fan pengendalian
internal tida aru _- € a g ansi
3. Pengaruh asimetri i _ g ...:h . ecurangan (fraud)

Berdasa asi : ang butuhkan untuk

penelitian Kusumastuti (2012) yang menyatakan bahwa asimetri informasi tidak
berpengaruh terhadap kecendrungan kecurangan akuntansi. Senada dengan
Penelitian Chandra dan lkhsan (2015) menunjukkan bahwa asimetri informasi
tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) di instransi

pemerintahan.Dengan demikian, semakin tinggi asimetri yang terjadi antara pihak
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pengelola dan pihak pengguna laporan keuangan, kecenderungan terjadinya tindak
kecurangan (fraud’) akan semakin tinggi.

4. Pengaruh kedilan diistributif trhadap kcenderungan kcurangan (fraaud)

(X,) nilai
g (X,) tidak
.= a perusahaan
=
=
B O
E‘ ;— itu layak atau
& 3
— < ng orang lain
E E. ganjaran yang
- 55
g :.i epada orgnisasi
@ = |
- ‘ | atau seimbang
= R
@ _'é eadilan disinilah
@ 2
p— s
=
E . Hasl penlitia yang dilakukan oleh
E penlitian  Naahningrum bahwa keadilan distributif
=

berpengaruh negatif terhadap fraud. Jadi jika kmpensasidiberikan sesui dengn

Kinerja pegawai, maka akan menjauhi kecurangan oleh pegawai.

5. Pengaruh keadilan prosedural terhadap kecenderungan kecurangan
(fraud).

Berdasarkan hasil analisis, maka diperoleh hasil t yang dibutuhkan untuk

menguji signifiikansi konstanta dan variabelindependen. keadilan prosedural (Xs)
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nilai signifikannya 0.744 > 0.05. menjelaskan bahwa keadilan prosedural (Xs)
tidak Dberpengaruh terhadap Kecenderungan kecurangan akuntansi pada
perusahaan finance di Kota Pekanbaru.

Hasil penelitian ini tidaksama dengan penitian “Njahningrum (2013)
meunjukkan bhwa kedilan prsedural brpengaruh ngatif trhadap frud. Degan
demiian dpat dismpulkan bhwa-seakin tiggi kedilan proedural pda sutu perusahaan
timampmeminimalisir terjadinya kecurangan/penyelewengan.

6. Pengaruh komitmen organisasi terhdap kecnderungan kecurngan (fraud).

Berdasrkan hsil analisis, maka diperoleh hasil t yang dibutuhkan untuk
menguji signitfikansi konstaanta dan variabelindependen. komitmen organisasi
(Xe) nilai signifikannya adalah 0.348> 0.05." Hal ini menunjukkan bahwa
komitmen organisasi (X¢) tidak berpengaruh terhadap Kecenderungan kecurangan
akuntansi pada perusahaan finance di Kota Pekanbaru.

Komitmen organisasi adalah sebuah kesetiiaan atau loyalitas pegawai
terhadap perusahaan. Komitmen dapat diwujudkan bila individu di sebuah
organiisasi melaksanakan hak dan kewajiban karyawan sesuaidengan tugasnya
dan fungsinya masingmasing di erganiisasi.«Lebih dari itu komitmen organisasi
memfokuskan pegawai melakukan dalam bermacam tindakan.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
Peneliitian Chandra (2015) menjelaskan komitmen organisasi tidakberpengaruh
ternadap kecurangan/fraud. Karyawan yang punya komitmen yang baik dengan
organisasi nya artinya sudh mengerti saat kerjaa, tujuan utama nya Vyaitu

kepentiingan organisasi bukan untuk kepentingan individu.
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7. Pengaruh budaya etis organisasi terhadap kecenderungan kecurangan

(fraud).

Berdasarkan hasil analisis, maka diperoleh hasil t yang butuhkan untuk
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BAB VI

PENUTUP

artinya pengaruh pengende arnal, asimetri infomasi, penegakan
peraturan, keadila prosedural, keadilan distributis, buadaya organisasi,
komitmen organisasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada
perusahaan finance di Kota Pekanbaru selisihnya sebesar 66.6% dapat

diartikan oleh variabel lain.

78
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B. Saran-Saran
Berdasarkn pembahasan kesimpulan, penuliis hendakmemberikan saran

untuk perusahaan finance di Kota Pekanbaru. Saran dari peneliti intuk peneliti

eningkatkan

kualitas dan

an hasil yang

iy disay yejepe il udwnyo(]

terbaru.
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LAMPIRAN 1

No Kuesioner :

KUESIONER PENELITIAN

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TERJADINYA
RAUD PADA PERUSA )

yYuNwww -

Ibu anggap
s/d 5 yang

Nama
Umur
Jenis Kelamin
Masa Kerja

Pendidikan terakhir :

Jabatan

o o w D E

Pekanbaru, Januari 2019

Responden



Kriteria Jawaban

Penegakan Peraturan
SS| S |CS| TS| STS

Di perusahaan tempat saya bekerja, ada
aturan-aturan hukum yang berlaku

Di perusahaan tempat saya bekerja, saya
merasa para _pejabat tanggap dalam
penanganan pelanggaran peraturan

Di perusahaan tempat saya bekerja,
kegiatan operasional perusahaan
dilaksanakan sesuai dengan standar dan
peraturan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan

Di perusahaan tempat saya bekerja, semua
karyawan datang dan pulang tepat waktu

Di perusahaan tempat saya bekerja, semua
karyawan menjalankan pekerjaan sesuai
dengan tanggungjawab nya masing-masing.

Kriteria Jawaban

Pengendalian Internal
SSa NI EE | TS | STS

Di perusahaan tempat saya bekerja, sudah
ada pembagian wewenang dan
tanggungjawab yang jelas

Di perusahaan tempat saya bekerja, apabila
laporan keuangan perlu segera diterbitkan,
makaotorisasi transaksi hams dilaksanakan
dan bukti pendukung harus disertakan.

Di perusahaan tempat saya bekerja, telah
ditetapkan peraturan untuk pemeriksaan
fisik atas kekayaan “perusahaan (kas,
persediaan,dan lain-lain)

Di perusahaan tempat saya bekerja, seluruh
informasi kegiatan operasional perusahaan
harus dicatat dalam sistem akuntansi

Di perusahaan tempat saya bekerja,
diterapkan peraturan untuk dilakukannya
pemantauan dan evaluasi atas aktivitas
operasional untuk menilai pelaksanaan
pengendalian internal (misalnya derajat
keamanan kas, persediaan dsb)




Kriteria Jawaban

Asimetri Informasi

SS

S

CS

TS

STS

Atas pekerjaan di bidang akuntansi, hanya
pihak internal perusahaan yang mengetahui
seluruh informasi yang berkaitan dengan
transaksi perusahaan yang mempunyai
dampak keuangan.

Hanya pihak internal perusahaan yang
memahami seluruh hubungan antara data
transaksi keuangan dan.proses penyusunan
laporan keuangan

Hanya pihak internal perusahaan yang
mengetahui dan memahami isi dan angka
laporan keuangan yang selesai dikerjakan

Hanya pihak internal perusahaan yang
mengerti lika-liku pembuatan laporan
keuangan

Hanya pihak internal perusahaan yang
mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kegiatan pembuatan laporan
keuangan

Hanya pihak internal perusahaan yang
mengetahui isi dan angka yang sebenarnya
dari laporan keuangan yang disusun

Keadilan Distributif

SS

CS

TS

STS

Gaji dan kompensasi lain yang saya terima
di tempat kerja telah menggambarkan usaha
yang saya lakukan dalam pekerjaan saya

Gaji dan kompensasi lain yang saya terima
di tempat kerja telah sesuai dengan
pekerjaan yang telah saya lakukan

Gaji dan kompensasi lain yang saya terima
di tempat kerja menggambarkan apa yang
saya berikan kepada tempat kerja saya

Gaji dan kompensasi lain yang saya terima
di tempat kerja saya adalah sesuai dengan
jabatan

Keadilan Prosedural

SS

CS

TS

STS

Prosedur  penggajian dan  pemberian
kompensasi lain di tempat saya bekerja telah
sesuai dengan kriteria yang saya inginkan




Prosedur  penggajian dan  pemberian
kompensasi lain di tempat saya bekerja telah
melibatkan  para karyawan sehingga
prosedur tersebut dapat diterima dengan
baik

Prosedur  penggajian dan  pemberian
kompensasi lain di tempat saya bekerja telah
diterapkan secara konsisten

Prosedur  penggajian dan  pemberian
kompensasi lain. di tempat saya bekerja
tidak berhubungan dengan pihak tertentu

Prosedur- penggajian  dan  pemberian
kompensasi. lain di tempat saya bekerja
didasarkan pada informasi yang akurat

Prosedur penggajian dan pemberian
memungkinkan saya. memberi masukan dan
koreksi

Komitmen Organisasi

S5

CS

TS

STS

Saya bersedia untuk bekerja lembur agar
perusahaan ini berhasil sukses

Saya merasa bangga saat memperkenalkan
kepada orang lain bahwa perusahaan tempat
saya bekerja adalah perusahaan yang bagus

Saya bersedia menerima segala bentuk
penugasan agar tetap bisa bekerja dengan
perusahaan ini

Prinsip nilal Kinerja saya. sejalan’. dengan
prinsip nilai Kinerja perusahaan ini

Saya merasa bangga menjadi bagian dari
perusahaan ini

Perusahaan ini  benar-benar memberikan
inspirasi yang bagus  bagi saya untuk
berprestasi

Budaya Etis Organisasi

SS

CS

TS

STS

Di perusahaan tempat saya bekerja, perilaku
pimpinan dijadikan panutan bagi karyawan

Di perusahaan tempat saya bekerja, telah
diterapkan kode etik yang menyatakan
nilai-nilai organisasi dan berbagai aturan
etis yang dipatuhi oleh karyawan




Di perusahaan tempat saya bekerja, pernah
diadakan seminar dan pelatihan etis
mengenai standar tuntutan organisasi, yang
menjelaskan praktik-praktik yang tidak
diperbolehkan

Di perusahaan tempat saya bekerja segala
perilaku tidak etis yang dilakukan akan
diberi sanksi

Di perusahaan tempat saya bekerja lingkup
pemeriksaan yang dilakukan inspektorat
meliputi masalah perlindungan etika

Kecurangan (Fraud)

o9

CS

TS

STS

Suatu hal yang“wajar di perusahaan saya,
apabila_untuk suatu tujuan tertentu, biaya
dicatat lebih besar dari semestinya

Bukan suatu masalah bagi perusahaan saya,
apabila pencatatan bukti transaksi dilakukan
tanpa otorisasi dari pihak yang berwenang

Suatu yang wajar bagi perusahaan saya,
apabila untuk tujuan tertentu harga beli
peralatan/perlengkapan kantor dicatat lebih

tinggi

Merupakan  sesuatu yang wajar di
perusahaan saya apabila pengguna anggaran
sesuai ke dalam belanja kantor

Suatu hal yang wajar apabila-di-perusahaan
saya, para pengguna anggaran menggunakan
kwitansi kosong atas pembelian bahan
perlengkapan kantor

Bukan suatu masalah bagi perusahaan saya
apabila perlengkapan dan peralatan kantor
yang dibeli tidak sesuai dengan spesifikasi
yang seharusnya dibeli

Tidak menjadi suatu masalah  bagi
perusahaan saya apabila suatu transaksi
memiliki bukti pendukung ganda

Suatu hal yang wajar apabila di perusahaan
saya ditemukan adanya pengeluaran tanpa
dokumen pendukung

Bukan suatu masalah bagi perusahaan saya,
apabila sisa anggaran dibagikan kepada
karyawan sebagai bonus




LAMPIRAN 2

TABULASI DATA HASIL

KUESIONER

VARIABEL PENEGAKAN PERATURAN (X1)

JUMLAH

17

5

10
18
13
23

23

20
14
18
15
20
16
16
21

16
20

No

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38

Dokumen ini adalah Arsip Milik :

Perpustakaan Universitas Islam Riau




23

14
21

13

Y
s

&
o
=4
<
-

\\
a% s .rllﬂlll”fﬁ

NN < wn <

39
40

41

42

43

44

45
46
47
48
49
50
51

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



VARIABEL PENGENDALIAN INTERNAL (X2)

JUMLAH
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No
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VARIABEL ASIMETRI INFORMASI (X3)

JUMLAH

No

10
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VARIABEL KEADILAN DISTRIBUTIF (X4)
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VARIABEL KEADILAN PROSEDURAL (X5)

JUMLAH

No

10
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JUMLAH

VARIABEL KOMITMEN ORGANISASI (X6)

No
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VARIABEL BUDAYA ORGANISASI (X7)
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VARIABEL KECENDERUNGAN KECURANGAN AKUNTANSI (Y)
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LAMPIRAN 3

REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS CI(95) BCOV R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT kecurangan

/METHOD=ENTER penegakan_peraturan pengendalian internal asimetri informasi

keadilan distributif ke prosedural komitme

/SCATTERPLO
/RESIDUALS
/CASEWISE PL

Regression

[DataSet0]

51
51
51
51
51
51
51
51




Correlations

Penegakan | Pengendalian| Asimetri Keadilan | Keadilan |Komitmen Budaya

Kecurangan | peraturan internal informasi | distributif | prosedural |organisasi | organisasi
Pearson kecurangan 1.000 -.041 -.543 -.118 -.065 -.051 -.319 -.187
Correlation  penegakan_peraturan -.041 1.000 -.035 553 .830 687 518 674
pengendalian_internal -.543 -.035 1.000 .095 .095 -.040 347 .096
asimetri_informasi -.118 .553 .095 1.000 .534 .508 .660 711
keadilan_distributif -.065 .830 .095 534 1.000 .625 .584 .552
keadilan_prosedural -.051 .687 -.040 .508 .625 1.000 547 .756
komitmen_organisasi -.319 588 .347 .660 .584 .547 1.000 .655
budaya organisasi =187 .674 /096 M1 .552 .756 .655 1.000
Sig. (1-tailed) kecurangan .387 .000 .204 324 .360 011 .094
penegakan_peraturan .387 404 .000 .000 .000 .000 .000
pengendalian_internal .000 404 .254 .253 .389 .006 .252
asimetri_informasi .204 .000 .254 .000 .000 .000 .000
keadilan_distributif .324 .000 .253 .000 .000 .000 .000
keadilan_prosedural .360 .000 .389 .000 .000 .000 .000
komitmen_organisasi .011 .000 .006 .000 .000 .000 .000

budaya organisasi .094 .000 .252 .000 .000 .000 .000
N kecurangan 51 51 51 51 51 51 51 51
penegakan_peraturan 51 51 51 51 51 51 51 51
pengendalian_internal 51 51 51 51 51 51 51 51
asimetri_informasi 51 51 51 51 51 51 51 51
keadilan_distributif 51 51 5N 51 51 51 51 51
keadilan_prosedural 51 ¥ 51 51 51 51 51 51
komitmen_organisasi 51 51 51 51 51 51 51 51
budaya_organisasi 81 b1 51 51 51 51 51 51

Model Summary”
Change Statistics
Adjusted R Std. Error of R Square F Sig. F
Model R R Square Square the Estimate Change Change dfl df2 Change Durbin-Watson
1 578% |.334 225 1.97037(.334 3.075 7 431.010 1.811

a. Predictors: (Constant), budaya_organisasi, pengendalian_internal, keadilan_distributif, asimetri_informasi, komitmen_organisasi,

keadilan_prosedural, penegakan_peraturan

b. Dependent Variable: kecurangan




ANOVAP

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 83.568 7 11.938 3.075|.010°
Residual 166.942 43 3.882
Total 250.510 50

a. Predictors: (Constant), budaya_organisasi, pengendalian_internal,
keadilan_distributif, asimetri_informasi, komitmen_organisasi, keadilan_prosedural,
penegakan_peraturan

b. Dependent Variable: kecurangan

Coefficients®

Unstandardized | Standardized 95.0% Confidence Collinearity
Coefficients Coefficients Interval for B Correlations Statistics
Std. Lower Upper | Zero-
Model B Error Beta t Sig. Bound Bound | order | Partial | Part | Tolerance | VIF
(Constant) 33.586| 4.716 /1122 .000 24.076| 43.096
penegakan_peraturan -.040 .166 -.064| -.243 .809 -374 294 -.041 -.037| -.030 223 4.477
pengendalian_internal -.741 .220 -.481 | -3.375 .002 -1.184 -.298| -.543 -.458| -.420 762 1.312
asimetri_informasi .063 119 A05] | .532 598 -177 .303| -.118 .081| .066 400( 2.497
keadilan_distributif 133 .226 .146| .587 .560 -.323 589 -.065 .089| .073 252 3.973
| keadilan_prosedural .049 .148 071 .329 744 =250 .347| -.051 .050( .041 .332( 3.008
kemitmen_organisasi -.148 .156 -.194| -.949 .348 -.463 167 -.319 -.143| -.118 371 2.692
budaya organisasi -.108 152 -.180| -.711 481 -.416 199| -.187 -.108| -.089 242 4.128

a. Dependent Variable: kecurangan




Coefficient Correlations?

budaya | pengendalian | keadilan_ | asimetri_ | komitmen_ | keadilan_ | penegakan_
Model organisasi _internal distributif | informasi organisasi | prosedural | peraturan
1 Correlation budaya_organisasi 1.000 -.120 .292 -.439 -.189 -.527 -.323
S pengendalian_internal -.120 1.000 -.136 144 -.381 214 176
keadilan_distributif .292 -.136 1.000 -.126 -.243 -.202 -.710
asimetri_informasi -.439 144 -.126 1.000 -.337 .198 -.005
komitmen_organisasi -.189 -.381 -.243 -.337 1.000 -.124 113
keadilan_prosedural -.527 214 -.202 .198 -.124 1.000 -.093
penegakan_peraturan -8 176 -.710 -.005 113 -.093 1.000
Covariance budaya_organisasi .023 -.004 .010 -.008 -.005 -.012 -.008
S pengendalian_internal -.004 .048 -.007 .004 -.013 .007 .006
keadilan_distributif .010 -.007 .051 -.003 -.009 -.007 -.027
asimetri_informasi -.008 .004 -.003 .014 -.006 .003 -9.012E-5
komitmen_organisasi -.005 -.013 -.009 -.006 .024 -.003 .003
keadilan_prosedural -.012 .007 -.007 .003 -.003 .022 -.002
penegakan peraturan -.008 .006 -.027| -9.012E-5 .003 -.002 .027
a-Dependent Variable: kecurangan
Collinearity Diagnostics®
Variance Proportions

Conditio Penegakan | pengendalia | asimetri_ | keadilan | Keadilan | Komitmen | Budaya

Model Dimension | Eigenvalue | niIndex | (Constant) | peraturan n_internal | informasi | distributif | prosedural | organisasi | organisasi

1 1 7.915 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00

2 .037 14.725 .02 .04 .03 .00 .00 .00 .00 .06

3 .020 19.951 .00 .10 .00 .08 .09 .00 .01 .15

4 011| 26.305 .01 .00 .00 .40 .03 .20 .02 .08

5 .006| 35.450 .08 .09 .00 27 .09 .01 48 .01

6 .006 37.261 .00 19 .09 .15 .03 .54 .00 .30

7 .004 46.621 .00 .52 .03 .00 .70 .02 .40 .25

8 .002( 67.093 .89 .05 .85 A1 .05 .23 .09 14

a.Dependent Variable: kecurangan
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Residuals Statistics®

Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Predicted Value 13.7155 20.7397 17.0980 1.29281 51
Std. Predicted Value -2.616 2.817 .000 1.000 51
Standard Error of .228 51
Predicted Value

Adjusted Predi 1.36984 51
Residual 1.82725 51
Std. Residual | 927 51
Stud. Residual ' 1.011 51
Deleted Residual ; 2.19080 51
Stud. Deleted Resit ' 1.040 51
Mahal. Distance 4912 51
Cook's Distance .042 51
Centered Leverage .098 51

a.Dependent Variab
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Histogram

Dependent Variable: kecurangan
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Scatterplot

Dependent Variable: kecurangan

I
2.50

]
-2.50

I
-5.00

I
-7.50

anjep ) _ o o

palalpald pazipJepuels uoissalbay ueBueinoay

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

0.00

penegakan_peraturan



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

kecurangan

kecurangan

Partial Regression Plot

Dependent WVariable: kecurangan

. lll
& o
o ’ a o
L 1 I
ﬂ 2.00 4.00
o o
o
0.00- o =2 o
o o° o
[o] oo ocbo
o ) o o
200 o S -3 a ©
o
-4 00
I I 1 I 1 1
750 -5.00 250 0.00 2.50 5.00

asimetri_informasi




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Partial Regression Plot

Dependent Wariable: kecurangan

kecurangan

I
4.00

kecurangan

T T T T T
-5.00 -2.50 .00 2.50 5.00

keadilan_prosedural



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

kecurangan

-2.007

4,00

kecurangan

5.00-

4.00-

2.00+

0.00-

Partial Regression Plot

Dependent Variable: kecurangan

1 1
0.00 2.00

budaya_organisasi




’
s

L 4
=
<

-
©-

>
(N XL LT A

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



